BAB V

PENUTUP

A.  Kesimpulan
Dari pemaparan mengenai perdamaian dalam kajian al-Quran, maka dapat
ditarik kesimpulan berupa:

1. Jika ayat surat al-Hujurat ayat 9-10 menjelaskan bahwa ketika ada dua kelompok
orang beriman berseteru, bertikai, berselisih paham, maupun berkonflik lain,
umat Islam yang lain diperintankan untuk melerai atau mendamaikannya dengan
mengajak kedua kelompok tersebut mencari titik temu menuju kesepahaman.
Namun jika salah satu dari kelompok tersebut menolak atau tidak ingin
berdamai, jalan yang yang ditempuh adalah mencoba meneyelesaikannya
dengan jalur hukum secara adil. Allah SWT juga memerintahkan agar proses
keadilan tersebut dapat diterima kedua belah pihak. Kemudian, Allah SWT
menegaskan pentingnya membangun keharmonisan di antara kaum muslim.
Sehingga, perdamaian harus  lebih  diprioritaskan dalam konflik yang
berekecamuk.

2. Nilai-nilai dan prinsip-prinsip bina-damai dalam berbagai komunitas Muslim
dikategorisasikan ke dalam tiga tingkat intervensi, yaitu tradisional (sosio-
kultural), professional, dan politik. Untuk resolusi sengketa sosio-kultural, nilai-
nilai bina-damai dan nirkekerasan dikonseptualisasi sebagai bagian penting dari
struktur kehidupan keseharian komunitas Muslim. Lembaga-lembaga mediasi

(wisatah), arbitrase (tahkim), dan rekonsiliasi (sulh) sosial dan kultural
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merupakan komponen-komponen vyang integral dalam struktur berbagai
komunitas, yang bisa dilacak dalam tradisi, hukum, adat (suku), dan masyarakat.
Saran
Penelitian yang berjudul “Perdamaian dalam Kajian al-Quran: Studi
Analisis dalam Penafsiran Surat al-Hujurat ayat 9-10" ini masih jauh dari kata
sempurna, penulis hanya menyajikan penelitian mengenai penafsiran surat al-
Hujurat ayat 9-10, masih memungkinkan untuk peneliti selanjutnya melakukan
penelitian yang se-tema dalam ayat-ayat lain. Dengan terselesaikannya penelitian
ini, semoga dapat menambah khazanah keilmuan dalam bidang Iimu al-Quran dan
Tafsir dan bidang perdamaian. Karena perdamaian merupakan tujuan hidup setiap

orang.





